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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dipaparkan mengenai Implementasi Pembelajaran IPAS

dalam Kurikulum Merdeka di SDN 24 Kota Bengkulu .

Sebagaimana telah dilakukan pengumpulan dan analisis data,

dapat disimpulkan bahwa Implementasi Pembelajaran IPAS

dalam Kurikulum Merdeka di SDN 24 Kota Bengkulu sudah

berjalan dengan baik.

1.

Implementasi  Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
IPAS di SDN 24 Kota Bengkulu dilaksanakan sesuai
dengan mengikuti prosedur yang dianjurkan oleh
pemerintah.  Perencanaan  pembelajaran  kurikulum
merdeka dimulai dengan megkaji Capaian pembelajaran
dan alur tujuan pembelajaran yang sudah tersedia,
kemudian memodifikasi modul ajar yang akan digunakan
dengan mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan

peserta didik di kelas. Berikutnya guru menentukan media
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pembelajaran serta asesmen formatif yang akan
digunakan. Perangkat ajar yang digunakan oleh guru
menggunakan dari perangkat ajar yang sudah disediakan
pemerintah, namun guru memodifikasi perangkat tersebut
sesuai kebutuhan peserta didik.

Implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
IPAS di SDN 24 Kota Bengkulu sudah dilaksanakan
sesuai dengan prinsip pembelajaran kurikulum merdeka.
Guru berusaha membangun suasana kelas yang interaktif,
inspiratif, menyenangkan dan memotivasi peserta didik
sebagaimana  yang  tertuang  dalam  peraturan
Kemendikbudristek tentang standar proses pembelajaran.
Penyampaian materi dilakukan sesuai dengan ketentuan
kurikulum merdeka. Pada awal pembelajaran guru
melakukan asesmen untuk mengetahui  seberapa
kemampuan pemahaman peserta didik terhadap materi
yang akan disampaikan. Selain itu, untuk menunjang
kegiatan belajar mengajar, guru juga menggunakan media

dalam pembelajaran. Media yang digunakan oleh guru
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mudah di dapatkan dan mudah dipahami oleh peserta
didik karena memanfaatkan lingkungan sekitar dan benda-
benda yang ada di sekitar peserta didik jadi peserta didik
tidak asing lagi dengan media tersebut, misalnya meja,
kursi, batu, pulpen, tempat pensil, LCD, video visual,
botol kemasan, serta tumbuh-tumbuhan yang ada di
lingkungan sekitar.

Kendala dan hambatan yang saat ini dialami guru
adalah pemahaman cara menerjemahkan CP menjadi TP
kemudian dipecah lagi menjadi ATP hingga modul ajar,
dalam membuat modul ajar agak sulit karena sesuatu yang
baru dari sebelumnya dan membutuhkan waktu yang lama,
karena formatnya berbeda dengan RPP kurikulum 2013,
biasanya setiap bulan itu ada pertemuan KKG jadi untuk
Modul Ajar kami menyusunnya secara bertahap dan
dikerjakan bersama KKG

Kendala dan hambatan lainya adalah kurangnya
bimbingan dan pelatihan. Waktu itu pernah ada workshop

bersama kelompok kerja guru (KKG) membahas mengenai
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kurikulum merdeka itu hanya beberapa kali, dan belum ada
pelatihan atau bimbingan lanjutan. Upaya mengatasi kendala
dan hambatan dalam implementasi kurikulum merdeka pada
pembelajaran IPAS di SDN 24 Kota Bengkulu dengan
mencari referensi di berbagai buku ataupun di sosial media
seperti : grup wa, youtobe, platform kurikulum merdeka
belajar dan juga mengikuti pelatihan kelompok kerja guru

(KKG), sharing antar guru serta belajar autodidak.

. Saran

Berdasarkan penelitian dan hasil penelitian yang telah
dilakukan  dan  dijelaskan  mengenai  Implementasi
Pembelajaran IPAS dalam Kurikulum Merdeka di SDN 24
Kota Bengkulu, dengan kerendahan hati peneliti memberikan
saran yang Kkiranya dapat membangun untuk meningkatkan
kualitas, sebagia berikut:

1. Saran Bagi Kepala Sekolah
Kepada kepala sekolah perlu mendorong dan
memberikan dukungan kepada guru dalam mengikuti

peltihan dan pengembangan professional yang relevan
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dengan kurikulum merdeka, serta evaluasi berkala
terhadap pelaksanaan kurikulum merdeka juga perlu
dilakukan, dengan melibatkan masukan dari guru, peserta
didik serta orang tua, sehingga dapat dijadikan dasar
untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut
2. Saran bagi Guru
Guru disarankan untuk aktif dalam proses
perencanaan kurikulum merdeka dengan berbagai ide,
pengalaman dan sumber daya dengan sasama guru. Selain
itu, persiapan materi pembelajaran yang inovatif dan
menarik serta memberikan umpan balik yang konstruktif
kepada peserta didik merupakan hal yang penting.
3. Saran bagi Peserta Didik
Bagi peserta didik, peneliti menyarankan untuk
lebih semangat lagi dalam menuntut imu dan memiliki
motivasi yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran,
sehingga nantinya mendapatkan hasil belajar yang
memuakan.

4. Bagi peneliti selanjutnya



103

Bagi  peneliti  selanjutnya, supaya lebih
memperdalam mengenai kurikulum merdeka supaya
dalam penelitian yang akan dilakukan selanjutnya
permasalahan-permasalahan selanjutnya ada yang dapat

terselesaikan dengan baik.
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